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Negara  Indonesia  yang  merupakan  Negara  hukum,  sudah  sepatutnya memiliki masyarakat yang sadar hukum pula menjadi salah satu wujud kesadaran
masyarakat Indonesia terhadap hukum ialah dengan menyadari betapa penting dan perlunya seseorang memiliki bukti tertulis dalam menentukan status seseorang
seperti peristiwa kelahiran yang kemudian didaftarkan di Lembaga Catatan Sipil. Saat ini kepemilikan akta kelahiran bagi masyarakat Kabupaten Semarang masih
sedikit. Sehingga, ini menjadi latar belakang penulisan ini.
Masalah yang ingin diteliti adalah bagaimana pembuatan akta kelahiran
bagi anak yang terlambat  mendapatkan aktanya  beserta akibat hukumnya dan bagaimana  pihak  Kantor  Catatan  Sipil  meminimalisir  kasus  keterlambatan tersebut.
Penulis  menggunakan  jenis  penelitian  deskriptif  yaitu  penelitian  yang
merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan menyusun mengenai sistematis bagaimana penetapan hakim dan permohonan akta  kelahiran  dalam  permohonan  akta  kelahiran  terhadap  anak  yang  belum mempunyai akta. Metode pengumpulan data melalui penelitian yaitu observasi dan interview dengan para responden. Metode analisis yang digunakan dengan pendekatan  secara  kualitatif  yaitu  mengambil  kebenaran  yang  diperoleh  dari observasi	dan interview dan menggabungkan antara	peraturan-peraturan, yurisprudensi, buku-buku yang ada hubungannya dengan proses pembuatan akta kelahiran terhadap anak yang terlambat mendapatkan akta kelahiran, sehingga mendapatkan suatu pemecahan masalah dan dapat ditarik kesimpulan.
Pembuatan akta kelahiran yang terlambat  dilakukan di Kantor Catatan Sipil  yang  kemudian  diproses  ke  Pengadilan  Negeri  sehingga  mendapatkan Penetapan Pengadilan guna mendapatkan akta. Akibat Hukum yang timbul setelah mendapatkan akta  kelahiran adalah dapat  diketahui dengan  jelas  bahwa  anak tersebut  adalah  anak  yang  sah  dari  pemohon  yang  mengajukan  permohonan sehingga akan timbul adanya hubungan antara orang tua dengan anak dan anak dengan orang tua dan dapat melakukan kepentingannya sesuai dengan hak dan kewajibannya.	Upaya	yang dilakukan oleh	Kantor	Catatan Sipil untuk meminimalisirnya dengan melakukan upaya sosialisasi dan melakukan koordinasi dengan pihak yang terkait.




